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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan : Mengetahui hubungan kadar protein S100 pada pasien cedera otak ringan dan sedang yang diukur

secara bertahap pada saat pasien tiba di rumah sakit, beberapa jam pasca trauma, dan sekian hari perawatan

di rumah sakit, sehingga dapat digunakan sebagai petanda kerusakan otak.

<br><br>

Latar belakang : Cedera otak menjadi masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia karena dapat

menyebabkan kecacatan dan kematian. Diagnosis cedera otak ditegakkan berdasarkan pemeriksaan klinis

neurologi, dan CT scan atau MRI untuk melihat kerusakan anatomi. Pemeriksaan kadar protein S100 pada

pasien cedera otak ringan dan sedang dengan menggunakan bahan serum diperlukan untuk mendeteksi dan

dapat untuk mengevaluasi adanya kerusakan otak pasca traumatik.

<br><br>

Metode : Subyek penelitian adalah orang sehat dan pasien cedera otak ringan dan sedang berdasarkan nilai

SKG, pemeriksaan klinis neurologi, dan CT scan, yang diambil darahnya untuk pemeriksaan kadar protein

S100 pada saat tiba di rumah sakit, 6 jam pasca trauma, 24 jam pasca trauma, dan hari terakhir perawatan.

Pemeriksaan kadar protein S100 dalam serum menggunakan Elecsys S100 dengan prinsip ECLIA.

<br><br>

Hasil : Terdapat perbedaan bermakna (p = 0,001) pada semua kadar protein S100 yang diukur saat tiba di

rumah sakit, 6 jam pasca trauma, 24 jam pasca trauma, dan hari terakhir perawatan, baik pada pasien cedera

ringan maupun sedang. Puncak kadar protein S100 tercapai pada 6 jam pasca trauma pada pasien cedera

otak ringan dan sedang. Kadar protein S100 pada pasien cedera otak sedang saat tiba di rumah sakit lebih

tinggi secara bermakna dibandingkan pasien cedera otak ringan (median 0,259 &#956;g/L rentang 0,207 –

0,680 &#956;g/L vs median 0,150 &#956;g/L rentang 0,051 – 0,289 &#956;g/L, p = 0,001) dan kadar

protein S100 pasien cedera otak ringan saat tiba di rumah sakit lebih tinggi secara bermakna dibandingkan

kadar protein S100 orang sehat (median 0,150 &#956;g/L rentang 0,051 – 0,289 &#956;g/L vs rerata 0,065

± 0,017&#956;g/L, p = 0,001).

<br><br>

Kesimpulan : Pada pasien cedera otak ringan dan sedang saat tiba di rumah sakit sudah terdapat peningkatan

kadar protein S100 secara bermakna dibandingkan dengan orang sehat. Protein S100 dapat digunakan

sebagai petanda untuk deteksi dan evaluasi kerusakan otak pasca traumatik.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Objective: To identify the relation of protein S100 level in mild and moderate brain injury patient, which is

measured repeatedly at admission, few hours post trauma, and few days of hospitalization, thus it can be

used as brain injury biomarker.
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<br><br>

Background: Brain injury becomes worldwide public health issue since it may cause disability and

mortality. The diagnosis of brain injury is made based on clinical neurology examination, and CT scan or

MRI, to observe anatomical impairment. Serum S100 protein examination in mild and moderate brain injury

patients is needed to detect and evaluate the presence of post traumatic brain injury.

<br><br>

Method: This research subject is healthy people and patients with mild and moderate brain injury, based on

their GCS grade, clinical neurologic examination, and CT scan. On these patients, the blood for S100

protein examination is taken at admission, 6 hours post trauma, 24 hours post trauma, and last day of

hospitalization. Examination of a serum S100 protein is conducted using Elecsys S100 with ECLIA method.

<br><br>

Result: There is significant difference (p = 0,001) in mild or moderate brain injury patients in all serum

S100 protein which is measured at admission, 6 hours post trauma, 24 hours post trauma, and the last day of

hospitalization. The peak level of serum S100 protein reached at 6 hours post trauma. Serum S100 protein in

moderate brain injury patients at admission is significantly higher than the mild ones (median 0, 259

&#956;g/L range 0,207 – 0,680 &#956;g/L vs median 0,150 &#956;g/L range 0,051 – 0,289 &#956;g/L, p

= 0,001), and serum S100 protein in mild brain injury patients is also significantly higher than healthy

people (median 0,150 &#956;g/L range 0,051 – 0,289 &#956;g/L vs mean 0,065 ± 0,017&#956;g/L, p =

0,001).

<br><br>

Conclusion: In mild and moderate brain injury patients, serum S100 protein is already significantly

increased at admission, compared to healthy people. Serum S100 protein can be used as brain injury

biomarker to detect and evaluate the presence of post traumatic brain injury.


